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Abstrak: Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui perbandingan pengaruh yang
diberikan fitness test dan pemahaman peraturan permainan (laws of the game) terhadap
kinerja wasit dan asisten wasit sepakbola C1 Nasional PSSI Provinsi DKI Jakarta. Tingkat
standar fisik (fitness test) dan non fisik wasit (pemahaman peraturan permainan (Laws Of
The Game) sepakbola yang belum memenuhi standar dapat mengakibatkan terjadinya
kepemimpinan pertandingan yang buruk. Hal ini sering terjadinya keributan dalam
pertandingan antara wasit dan pemain yang diawali dengan sikap wasit kurang tepat dalam
mengambil keputusan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan
metode kausal komparatif. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif
dengan metode kausal komparatif. Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tes dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah wasit-wasit yang
terdaftar sebagai anggota wasit PSSI Provinsi Dki Jakarta yang berstatus wasit C1
Nasional, yang berjumlah 38 orang. Metode Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan jenis Non probability sampling dengan teknik Purposive sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah wasit-wasit yang terdaftar sebagai anggota wasit PSSI
Provinsi Dki Jakarta yang berstatus wasit C1 Nasional yang berjumlah 20 orang.
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data mengenai pengaruh fitness test dan
pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game) terhadap kinerja wasit dan asisten
Wasit C1 Nasional, yang dilakukan di Pengcab PSSI DKI Jakarta, dapat ditarik
kesimpulan bahwa besar pengaruh antara fitness test terhadap kinerja wasit dan asisten
Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta sebesar 39.44%, sedangkan pengaruh antara
kekuatan otot lengan terhadap kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI
Jakarta 48.16%. Besar pengaruh antara panjang tungkai dan kekuatan otot lengan terhadap
terhadap kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta sebesar
54.32%.

Kata Kunci: Fitness Test, Laws Of The Game, Kinerja Wasit dan Asisten Wasit

Abstract: The aim of the study is to find out the comparison of the influence given fitness
test and understanding of the rules of the game on the performance of the referee and
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assistant referees of football C1 National PSSI Province DKI Jakarta. It's often the turmoil
in matches between referees and players that starts with the referee's inadequate attitude
in making decisions. This study uses quantitative research design with comparative causal
methods. The instruments used in this study are using tests and lifts. The population in
this study is the referee who is registered as a member of the PSSI Provincial Dki Jakarta
referees with the status of C1 National Referee, which amounts to 38 people. The sample
in this study is a referee registered as a member of the PSSI Provincial Dki Jakarta who
has the status of a C1 National Referee of 20 people. Based on the results of the processing
and analysis of data on the influence of the fitness test and the understanding of the rules
of the game (Laws Of The Game) on the performance of the referees and assistants of the
National C1 Referees, carried out at the DKI Jakarta PPSI Pengcab, it can be concluded
that the great influence between fitness test on performance of refers and assistant of the
national C1 refers of the province of Jakarta was 39.44%, whereas the effect between the
strength of the arm muscle on performance arbitrators and the assistant CI national
refereer of the Province of Jakarta 48.16%. The influence between the length of the limb
and the strength of the arm muscles on the performance of the referee and assistant
referees of C1 National District of DKI Jakarta was 54.32%.

Keywords: Fitness Test, Laws of the Game, Performance of Referees and Referee
Assistants

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan setiap orang, dengan berolahraga
orang mendapatkan kesegaran jasmani, kesegaran pemikiran dan berprestasi dalam
pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja. Keolahragaan nasional
bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas
manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan
membina kesatuan dan persatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta
mengangkat harkat dan martabat, dan kehormatan bangsa. Dari sekian banyak cabang
olahraga, sepakbola merupakan cabang olahraga yang digemari masyarakat, sepakbola
dimainkan oleh banyak orang baik lelaki maupun perempuan, tua maupun muda, dewasa
dan anak-anak.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang sangat popular di
dunia maupun di Indonesia. Masyarakat Indonesia sangat terkenal dengan olahraga

sepakbolanya, dan olahraga ini menjadi satu tontonan yang sangat menarik di hati mereka.
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Lebih—lebih olahraga ini sudah ada sejak sebelum Indonesia merdeka. Sebagai suatu
tontonan, olahraga ini diharapkan oleh penggemarnya akan menyajikan suatu tontonan
yang sangat menarik. Untuk itu diperlukan suatu keterpaduan antara berbagai pihak yang
terlibat di dalamnya. Tidak hanya pemain, wasit pun merupakan salah satu bagian yang
sangat penting di dalam tontonan itu.

Wasit memiliki arti sebagai pengadil dan pengendali suatu permainan yang ada di
lapangan (Mudian, 2018:105). Sebagai suatu bagian yang sangat penting, kiranya seorang
wasit diharapkan akan menjalankan fungsinya secara baik dan benar dengan selalu
menjunjung tinggi rasa keadilan dan tanggung jawab terhadap terselenggarakannya
pertandingan. Akan mudahkah seorang wasit menjalankan fungsinya, Tentunya jawabnya
adalah tidak mudah. Kesukaran yang muncul di lapangan tidak saja disebabkan oleh
kurang dikuasainya “medan® lapangan, melainkan juga faktor-faktor eksternal yang
mendukungnya.

Agar wasit bisa menjalankan tugas dan fungsinya, maka ia pun perlu melakukan
suatu persiapan baik perlengkapan, warming-up maupun kegiatan psyching-up yaitu
kegiatan menempatkan mental dan fisik dalam situasi pertandingan. Selain itu, wasit
sebagai pemimpin pertandingan hendaknya juga mengenal kepribadiannya. Kepribadian
wasit merupakan modal yang sangat utama. Dari kapasitas ini memiliki modal dasar yang
perlu untuk menjalankan fungsi dan tugasnya di lapangan. Semakin wasit berpengalaman
dalam memimpin pertandingan, maka akan semakin mudah untuk menghadapi tingkat
kecemasan dalam mengatur dan memimpin dengan baik(Syamsudar et al., 2022). Oleh
karena itu, selain kemampuan fisik yang paling utama, seorang wasit harus memiliki
kemampuan mental yang mumpuni dalam menerapkan dan menghadapi pemain yang di
pimpin.

Dalam sebuah pertandingan atau permainan tentunya ada peraturan yang harus
ditaati atau dijalankan, begitu juga dalam permainan sepakbola. Adanya peraturan maka
tidak ada salah satu pihak yang dirugikan selain itu agar permainan tertata dengan baik,
peraturan permainan adalah suatu aturan yang mengatur jalannya sebuah permainan atau
pertandingan agar tercipta rasa adil, tidak ada satu pihak yang merasa dirugikan, kemudian

jalannya permainan atau pertandingan lebih teratur.
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Seorang wasit sepakbola diharuskan memiliki kebugaran yang baik, dikarenakan
wasit sepakbola harus bergerak selama 2 x 45 menit di dalam lapangan. Hal ini sesuai
dengan ketentuan FIFA (IFAB: International Football Association Board, 2020) “during
a match, an elite soccer referee covers an average of 10,983 m - 11,469 m his physical
activity”. Pendapat tersebut menyatakan bahwa seorang wasit sepakbola bergerak dalam
satu pertandingan mencapai 10,983-11,469 meter, atau sekitar 11-12 kilometer. Atau
dengan kata lain seorang wasit sepakbola harus memiliki kebugaran yang baik, karena
fakta di lapangan menunjukkan seorang wasit sepakbola harus berlari untuk memperoleh
posisi yang selalu dekat dengan bola kurang lebih 10 meter dan sudut pandang yang tepat
sehingga tidak ada keraguan dalam pengambilan keputusan.

Aktivitas motorik antara wasit dan asisten wasit mempunyai perbedaan yang
tercermin

dalam tes, program latihan yang dibuat, dan ciri-ciri gerakan yang digunakan saat
memimpin di

lapangan dan keseluruhan persiapan wasit dan asisten wasit untuk memimpin
pertandingan. Program latihan motorik yang diberikan harus lebih rasional dan mengacu
pada karakteristik gerak dalam pertandingan sebenarnya, baik dari wasit maupun asisten
wasit. Selain itu, instrumen tes yang digunakan pada setiap level harus mencerminkan
karakteristik gerak dan kebutuhan wasit dan asisten wasit, yang disesuaikan dengan
intensitas latihan tertentu untuk memenuhi kebutuhan gerak di lapangan(Stkip et al.,
2019).

Seorang wasit sepakbola profesional dengan berbekal pada pengetahuan,
pengalaman, kebugaran serta penguasaan dalam peraturan permainan diharapkan bisa
memimpin suatu pertandingan dengan baik dan aman sesuai dengan tujuan serta sasaran
yang direncanakan. Agar wasit bisa menjalankan tugas dan fungsinya, maka ia pun perlu
melakukan suatu persiapan baik perlengkapan, warming-up maupun kegiatan psyching-
up yaitu kegiatan menempatkan mental dan fisik dalam situasi pertandingan.(Syamsudar
& Nurcahya, 2022)

Wasit dalam memimpin sebuah pertandingan harus berdiri di atas garis kebenaran,

tidak boleh keluar dari garis yang telah ditetapkan dalam peraturan permainan sepakbola
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walaupun ada intervensi atau kritikan atau proses yang dilakukan oleh pemain saat wasit
mengambil keputusan dalam suatu pertandingan. Sikap seorang wasit dalam menanggapi
kritikan dari pemain yang tidak setuju dengan keputusan yang di ambil harus bijaksana
dalam menghadapi hal tersebut, sehingga pertandingan berlangsung sesuai dengan tujuan.
Seorang wasit dalam mengambil keputusan tidak boleh memihak sebelah pihak dan tidak
dibenarkan dalam mengambil keputusan yang tidak ada dasar dalam pertandingan
sepakbola untuk merugikan salah satu tim yang bertanding.

Seorang wasit yang diharapkan akan menjalankan fungsinya secara baik dan benar
dengan selalu menjunjung tinggi rasa keadilan dan tanggung jawab terhadap
terselenggarakannya pertandingan. Kesukaran yang muncul di lapangan tidak saja
disebabkan oleh kurangnya menguasainya “medan® lapangan, melainkan juga faktor-
faktor eksternal yang mendukungnya. Hal ini kiranya bukan menjadi suatu kendala
kemajuan dalam perwasitan, melainkan lebih menjadikan suatu tantangan yang perlu
dihadapi oleh wasit dalam menegakkan otoritas dan kredibilitasnya.

Tingkat standar fisik dan non fisik wasit (pemahaman peraturan permainan (Laws
Of The Game)) sepakbola yang belum memenuhi standar dapat mengakibatkan terjadinya
kepemimpinan pertandingan yang buruk. Hal ini sering terjadinya keributan dalam
pertandingan antara wasit dan pemain yang diawali dengan sikap wasit kurang tepat dalam
mengambil keputusan. Agar wasit bisa menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik
maka wasit pun perlu memiliki standar fisik dan non fisik sebagai seorang wasit sepakbola
yang selama ini sudah ada standar fisik dan non fisik (pemahaman peraturan permainan
(Laws Of The Game)) yang ditentukan oleh PSSI tetapi belum semua aspek standar
termasuk.

Selain itu wasit dan asisten wasit memegang peran penting dalam sebuah
pertandingan. Wasit dan asisten wasit harus bersikap objektif dan tegas. Wasit dan asisten
wasit juga dituntut untuk memiliki kemampuan, keterampilan dan pengetahuan serta
pemahaman yang lebih terhadap peraturan permainan. Peraturan permainan sepak bola
disusun oleh [International Football Association Board (IFAB) dan diterbitkan oleh
Federation Internationale de Football Association (FIFA) dan disebut Laws Of The Game.
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Peraturan pemainan sepak bola harus mampu membuat permainan menjadi menarik dan
menyenangkan bagi semua pihak yang terlibat didalamnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu masalah utama dalam
perwasit di Indonesia khususnya di PSSI Provinsi Dki Jakarta yang hingga dewasa ini
belum ada standar fisik dan pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game) pada
wasit dan asisten wasit C1 sepakbola. Karena tanpa kondisi fisik yang bagus maka seorang
wasit akan cepat mengalami kelelahan sehingga dalam mengambil keputusan tidak tepat
lagi pada peraturan yang sesungguhnya. Dengan tujuan ini adalah adalah pengembangan
standar fisik dan pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game) wasit dan asisten
wasit C1 sepakbola di PSSI Provinsi Dki Jakarta yang memiliki validitas dan reliabilitas
serta dapat dipergunakan sebagai acuan standar standar wasit dan asisten wasit Cl
sepakbola Asosiasi PSSI Provinsi Dki Jakarta. Dari penjelasan diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang permasalahan yang dipaparkan di atas dengan judul
“Pengaruh Fitness Test dan Pemahaman Peraturan Permainan (Laws Of The Game)

Terhadap Kinerja Wasit Dan Asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta”.

METODE PENELTIAN
1.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode kausal
komparatif. Penelitian kausal komparatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
membuktikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, namun peneliti tidak
melakukan perlakuan terhadap variabel bebas (Sukiati, 2016:11). Analisis regresi linier
sederhana adalah pengujian untuk menyelidiki pengaruh sebuah variabel independen
terhadap variabel dependen (Duli, 2019:58). Jadi penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yaitu kasual komperatif, tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
fitness test dan pemahaman peraturan permainan (laws of the game) terhadap kinerja wasit
dan asisten wasit. Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kuantitatif yang

menggunakan teknik Analisis Jalur (Path Anaylisis).

2. Populasi dan Sampel
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Populasi dalam penelitian ini adalah wasit-wasit yang terdaftar sebagai anggota
wasit PSSI Provinsi Dki Jakarta yang berstatus wasit C1 Nasional, yang berjumlah 38
orang. Metode Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan jenis Non
probability sampling dengan teknik Purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018:136)
Non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan tidak memberi
peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi saat akan dipilih
sebagai sampel. Maka yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah wasit-wasit yang
terdaftar sebagai anggota wasit PSSI Provinsi Dki Jakarta yang berstatus wasit C1

Nasional yang berjumlah 20 orang.

3. Instrumen dalam peneltian ini adalah
a. Fitness Test untuk mengukur kemampuan daya tahan wasit.
b. Angket pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game)

c. Observasi Kinerja Wasit dan Asisten Wasit C1 Nasional

4. Analisis data

Untuk mengolah data hasil dari tes, angket dan observasi adapun langkah-langkah
yang ditempuh penulis adalah sebagai berikut : 1) penghitungan rata-rata dan simpangan
baku, 2) hasil pengujian normalitas data setiap variabel, 3) korelasi variabel bebas (X1 dan
X2) dengan variabel terikat (Y), 4) penghitungan uji signifikansi, 5) Uji signifikansi

korelasi ganda dan 6) indeks determinasi antara variabel bebas dengan variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Data penelitian yang penulis kumpulkan berupa pengukuran dan tes yaitu
pengukuran fitness test, pemberian angket tentang pemahaman peraturan permainan
(Laws Of The Game) dan tes kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI
Jakarta.

1. Penghitungnan Rata-Rata dan Smipangan Baku
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Langkah pertama yang penulis lakukan adalah menyusun data yang telah diperoleh.
Setelah data terkumpul penulis menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku. Hasil

penghitungan nilai rata-rata dan simpangan baku dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1
Hasil Penghitungan Rata-Rata Dan Simpangan Baku Dua Variabel

N | Minimum | Maksimum Rata- Standar
Rata Deviasi
Fitness Test 20 50 100 73,00 3,62
Pemahaman
Peraturan 20 33 37 35,00 416
Permainan (Laws
Of The Game)
Kinerja Wasit dan
Asisten Wasit C1 | 20 108 122 113,90 5,59
Nasional
Valid N (Listwise) | 20

Berdasarkan tabel di atas dikemukakan :

a.  Fitness Test
Pada tabel 4.1 dapat dilihat uji dari 20 sampel telah diperoleh nilai rata-rata pada
variabel fitness test sebesar 73,00, nilai standar deviasi sebesar 3,62, nilai minimum

sebesar 50 dan nilai maksimum sebesar 100.

b. Pemahaman Peraturan Permainan (Laws Of The Game)
Pada tabel 4.1 dapat dilihat uji dari 20 sampel telah diperoleh nilai rata-rata pada
variabel pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game) sebesar 35,00, nilai
standar deviasi sebesar 4,16, nilai minimum sebesar 33 dan nilai maksimum sebesar
37.

¢.  Kinerja Wasit dan Asisten Wasit C1 Nasional
Pada tabel 4.1 dapat dilihat uji dari 20 sampel telah diperoleh nilai rata-rata pada
variabel kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta sebesar
113,90, nilai standar deviasi sebesar 5,59, nilai minimum sebesar 108 dan nilai

maksimum sebesar 122.

2.  Hasil Pengujian Normalitas Data Setiap Variabel
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Dalam pengujian normalitas distribusi data ini, penulis perlu menetapkan bahwa
seluruh data berdistribusi normal. Pengujian normalitas data menggunakan rumus uji

normalitas hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2
Data Penghitungan Uji Normalitas

Variabel Rata-Rata Ltabel Keterangan
(20:0,05)

Fitness Test 0,156 0,190 Normal
Pemahaman Peraturan 0,143 0,190 Normal
Permainan (Laws Of The
Game)
Kinerja Wasit dan Asisten 0,153 0,190 Normal
Wasit C1 Nasional

Karena L niung setiap variabel lebih kecil daripada L et maka hasil uji normalitas

variabel tersebut adalah berdistribusi normal.
3.  Korelasi Variabel Bebas (X1 dan X:) dengan Variabel Terikat (Y)

Tabel 3
Data Penghitungan Korelasi Variabel Bebas Dengan Variabel Terikat

Variabel Besar Korelasi Dua
Variabel
Korelasi variabel fitness test (Xi) dan 0.543
kinerja wasit dan asisten Wasit Cl
Nasional (Y)
Korelasi pemahaman peraturan 0.625

permainan (Laws Of The Game) (X2) dan
kinerja wasit dan asisten Wasit Cl

Nasional (Y)

Korelasi antara fitness test (Xi) dan 0.516
pemahaman peraturan permainan (Laws

Of The Game) (X2)

Korelasi ganda antara variabel fitness 0.737

test (X1) dan pemahaman peraturan
permainan (Laws Of The Game) (X2)
terhadap kinerja wasit dan asisten Wasit
C1 Nasional (Y)
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a.  Korelasi variabel X; dan'Y
Untuk menghitung korelasi variabel fitness test (X1) dan kinerja wasit dan asisten
Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta (Y). Korelasi data dari kedua variabel
diketahui sebesar 0.543.

b.  Korelasi variabel X, dan' Y
Untuk menghitung korelasi pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game)
(X2) dan kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta (Y),
Korelasi data dari ke dua variabel diketahui sebesar 0.625.

c.  Korelasi variabel X; dan X
Untuk mengetahui korelasi antara fitness test (Xi) dan pemahaman peraturan
permainan (Laws Of The Game) (Xz) Korelasi data dari ke dua variabel diketahui
sebesar 0.516.

d.  Korelasi ganda (Ryxix2)
Berdasarkan hasil penghitungan pada lampiran maka diketahui besar korelasi ganda
antara variabel fitness test (X1) dan pemahaman peraturan permainan (Laws Of The
Game) (X2) dengan kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI

Jakarta (Y) sebesar 0.737.

4.  Penghitungan Uji Signifikansi

a. t-hitung variabel X; dan Y
Hasil t-hitung variabel fitness test (X1) dan kinerja wasit dan asisten Wasit C1
Nasional Provinsi DKI Jakarta (Y) sebesar 4.42,

b. t-hitung variabel X> dan'Y
Hasil t-hitung variabel pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game)
(X2) dan kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta (Y)
sebesar 5.28.

Setelah hasil diketahui maka penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menentukan kriteria penerimaan/penolakan hipotesis :

Terima hipotesis nol (Ho) jika t niwng lebih kecil dari t tabel.

10
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Tolak hipotesis nol (Ho) jika t niwng lebih besar dari t tapel.
b. Menghitung derajat kebebasan (dk)
dk=n- 2
=20-2
=18
c. Menentukan taraf nyata
Taraf nyata yang diambil adalah 0,05 Menentukan t wbel Pada daftar tabel
distribusi t dengan dk = 18 harga t wpbel pada taraf nyata 0.05 sebesar 1,725.
d. Kesimpulan
Kriteria penerimaan adalah tolak Ho apabila t nitung lebih besar dari t tpel, dan
terima Ho apabila t niwung lebih kecil dari t bel. Maka t hitung untuk variabel fitness
test dengan kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta
yang diperoleh signifikan pada taraf nyata 0.05 sehingga Ho ditolak (t hitung > t
tabel = 5.28>1,725), yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
hubungan fitness test dengan kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional
Provinsi DKI Jakarta. Begitu pula dengan nilai t hitung variabel pemahaman
peraturan permainan (Laws Of The Game) dengan kinerja wasit dan asisten Wasit
C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta yang diperoleh signifikan pada taraf nyata 0.05
sehingga Ho ditolak (t hitung > t tabel = 5.28 > 1,725), yang berarti bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pemahaman peraturan permainan (Laws Of The

Game) dengan kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta.

Tabel 4
Data Penghitungan Uji Signifikansi Korelasi Ganda

Variabel t hitung t tabel Keterangan
(20:0,05)
Variabel fitness test dan 4.42 1,725 Signifikan

kinerja wasit dan asisten
Wasit C1 Nasional Provinsi
DKI Jakarta

Variabel pemahaman 5.28 1,725 Signifikan
peraturan permainan (Laws
Of The Game) (X2) dan
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kinerja wasit dan asisten
Wasit C1 Nasional Provinsi
DKI Jakarta

5.  Uji Signifikansi Korelasi Ganda

Berdasarkan hasil penghitungan uji korelasi ganda maka diketahui hasil t hitung

sebesar 0.717. Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai t table dengan nilai t

hitung pada daftar tabel distribusi t dengan dk = 20 harga t tabel pada taraf nyata 0.05
sebesar 1,725. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (0.717 > 1,725) maka diketahui

bahwa fitness test (X1) dan pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game) (X2)

signifikan hubungannya dengan kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI

Jakarta (Y).
Tabel S
Data Penghitungan Uji Signifikansi Korelasi Ganda
Variabel t hitung t tabel Keterangan
(20:0,05)
Korelasi ganda antara 0.717 1,725 Signifikan

variabel fitness test dan
pemahaman peraturan
permainan (Laws Of The
Game) terhadap kinerja
wasit dan asisten Wasit C1
Nasional Provinsi DKI
Jakarta

6. Indeks Determinasi antara Variabel Bebas Dengan Variabel Terikat

a. Indeks determinasi variabel X; dan'Y

ID = 1 x  100%
[ 0628 ] >
= 0.3944

= 39.44%

X

X

100%

100%
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Besar pengaruh fitness test (X1) sebagai variabel bebas dengan kinerja wasit dan
asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta (Y) sebagai variabel terikat, diperoleh
hasil sebesar 39.44%.

b. Indeks determinasi variabel X, dan Y

D= r’ x  100%

[-0694] > X 100%
= 04816 X 100%
- 48.16%

Besar pengaruh pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game) (X2) sebagai
variabel bebas dengan kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta

(Y) sebagai variabel terikat, diperoleh hasil sebesar 48.16%

c.  Indeks determinasi Ryxix>

D=+ x 100%
0.737 | X 100%
— 05432 X 100%
= 54.32%

Sedangkan besar hubungan fitness test (X1) dan pemahaman peraturan permainan
(Laws Of The Game) (X2) sebagai variabel bebas dengan kinerja wasit dan asisten Wasit
C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta (Y) sebagai variabel terikat, diperoleh hasil sebesar
54.32%.

Pembahasan
Berdasarkan penghitungan uji korelasi dari variabel pengaruh fitness test dan

pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game) terhadap kinerja wasit dan asisten
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wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta maka terdapat korelasi antara variabel tersebut.
Sedangkan dari hasil penghitungan uji signifikansi dari variabel tersebut maka terdapat
hubungan yang singnifikan. Sedangkan dari uji indeks determinasi maka terdapat
kontribusi yang lebih besar dari pengaruh fitness test dan pemahaman peraturan
permainan (Laws Of The Game) terhadap kinerja wasit dan asisten wasit C1 Nasional
Provinsi DKI Jakarta sebesar 54.32%.

Hasil dari pengolahan dan analisis data memberikan gambaran secara umum bahwa
kondisi fisik (fitness test) dan pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game)
memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional
Provinsi DKI Jakarta artinya ketika seorang wasit memiliki kondisi fisik (fitness test) yang
baik, dan pemahaman yang baik maka kinerja wasit tersebut akan maksimal. Faktor-faktor
kinerja terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang
dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Sedangkan faktor dari lingkungan. Seperti
perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan, atau pimpinan, fasilitas kerja
dan iklim organisasi (Mangkunegara, 2016).

Dari pendapat diatas banyak aspek yang dapat mempengaruhi kinerja salah satunya
adalah aspek situasional, permainan sepak bola yang cepat dan membutuhkan kondisi
fisik (fitness test) yang prima menuntut seorang wasit harus memiliki kondisi fisik (fitness
test) yang baik setelah mengikuti fitness test dan dinyatakan lulus maka wasit tersebut
mampu menampilkan kinerja yang pada saat memimpin suatu pertandingan.

Ada beberapa dimensi atau kriteria dalam mengukur kinerja yang baik menurut
Gomes (2023) bahwa faktor kondisi fisik (fitness test) berkaitan dengan aspek yang
mempengaruhi terhadap kinerja pada kriteria quantity of work karena seorang wasit harus
mengambil keputusan dengan cepat dan tepat hal ini erat kaitannya dengan posisi wasit di
lapangan pada saat pengambilan keputusan. Wasit harus dekat dengan tempat kejadian
agar setiap pergerakan pemain dapat terlihat dengan jelas. Permainan yang cepat dan
waktu yang cukup lama inilah yang menuntut tingkat kebugaran fisik seorang wasit harus
tetap terjaga selama memimpin pertandingan. Kemampuan fisik yang dimiliki akan

mempengaruhi kinerja olahraga yang ditampilkan.
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Adapun komponen-komponen yang menunjang tercapainya kondisi fisik yang baik

Harsono (2017: 50), meliputi :

a.

Kekuatan (strenght)

Kekuatan adalah komponen kondisi fisik masalah kemampuan seseorang pada saat
mempergunakan otot-ototnya, menerima beban dalam waktu kerja tertentu.

Daya tahan (endurance)

Daya tahan adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan sistem jantung,
pernapasan, dan peredaran darahnya secara efektif dan efisien dalam menjalankan
kerja terus menerus.

Daya ledak otot (muscular power)

Daya ledak otot adalah kemampuan seseorang untuk melakukan kegiatan kekuatan
maksimum dengan usahanya yang dikerahkan dalam waktu sependek-pendeknya.
Kecepatan (speed)

Kecepatan adalah kemampuan seseorang dalam melakukan kegiatan
kesinambungan dalam bentuk yang sama dan waktu yang sesingkat-singkatnya.
Kelentukan (flexibility)

Kelentukan adalah keefektifan seseorang dalam penyesuaian dirinya untuk
melakukan segala aktivitas tubuh dengan penguluran seluas-luasnya terutama otot-
otot di sekitar persendian.

Keseimbangan (balance)

Keseimbangan adalah kemampuan seseorang mengendalikan organ-organ syaraf
ototnya selama melakukan gerak-gerak yang cepat, dengan perubahan letak titik
berat badan yang cepat pula, baik dalam keadaan statis maupun dinamis.
Koordinasi (coordination)

Koordinasi adalah kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan gerakan yang
berbeda ke suatu pola gerakan tunggal, secara efektif.

Kelincahan (agility)

Kelincahan adalah kemampuan seseorang dalam merubah arah, dalam posisi-posisi
di arena tertentu.

Ketepatan (accurati)
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Ketepatan adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan gerak bebas
terhadap suatu sasaran.

] Reaksi (reaction)
Reaksi adalah kemampuan seseorang segera bertindak secepatnya, dalam
menanggapi rangsangan-rangsangan yang datang lewat indra, saraf, atau feeling

lainnya.

Sehingga dapat disimpulkan kondisi fisik adalah kapasitas untuk melakukan
aktivitas fisik, yaitu kemampuan seseorang untuk dapat melakukan kerja sehari-hari tanpa
kelelahan yang berarti yang memerlukan daya tahan, kecepatan, kekuatan dan
fleksibilitas. Dalam penelitian ini kondisi fisik para wasit dan asisten wasit peneliti
menggunakan fitness test FIFA/AFC 2020 (Bangbang, 2023:9).

Selanjutnya adalah pemahaman terhadap peraturan permainan merupakan bagian
dari kriteria job knowledge seorang wasit tentunya harus dapat memahami dan memiliki
pengetahuan yang cukup tentang peraturan permainan sepak bola sehingga dapat
menjalankan setiap keputusannya berdasarkan pasal-pasal yang tercantum dalam rules of
the game FIFA sepak bola selain itu seorang wasit juga harus selalu mencari dan belajar
tentang peraturan-peraturan permainan yang terbaru atau perubahan aturan tertentu dalam
buku peraturan permainan sepak bola. Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerjanya
seorang wasit harus memiliki kondisi fisik yang prima, kesiapan mental yang baik dan
pemahaman peraturan nyang cukup ketika pada saat memimpin suatu pertandingan sepak
bola. Hal tersebut menunjukan bahwa kondisi fisik (fitness test) dan pemahaman peraturan
permainan (Laws Of The Game) dengan kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional
Provinsi DKI Jakarta memiliki hubungan yang erat dan berkontribusi terhadap kinerja

wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data mengenai pengaruh fitness test dan

pemahaman peraturan permainan (Laws Of The Game) terhadap kinerja wasit dan asisten
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Wasit C1 Nasional, yang dilakukan di Pengcab PSSI DKI Jakarta, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.  Terdapat pengaruh yang signifikan antara fitness test terhadap kinerja wasit dan
asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara dan pemahaman peraturan permainan
(Laws Of The Game) terhadap kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi
DKI Jakarta.

3. Terdapat pengaruh yang signidikan antara fitness fest dan k pemahaman peraturan
permainan (Laws Of The Game) terhadap kinerja wasit dan asisten Wasit Cl

Nasional Provinsi DKI Jakarta.

Berdasarkan perhitungan indeks determinasi, maka ditemukan bahwa besar
pengaruh antara fitness test terhadap kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi
DKI Jakarta sebesar 39.44%, sedangkan pengaruh antara kekuatan otot lengan terhadap
kinerja wasit dan asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta 48.16%. Besar pengaruh
antara panjang tungkai dan kekuatan otot lengan terhadap terhadap kinerja wasit dan

asisten Wasit C1 Nasional Provinsi DKI Jakarta sebesar 54.32%.
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